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Abstract 

The identification process is the earliest step in the service stages for children with learning functional 
difficulties. Knowledge and skills about the identification process must be owned by the teacher. A teacher must 
have the ability to identify children who are suspected of having learning difficulties. This ability is important 
for teachers to have in providing appropriate learning services to students who experience functional learning 
difficulties. The results of observations in several partner schools found a problem that the knowledge and skills 
of teachers in identifying children with learning difficulties were still lacking. Based on these problems, it is 
necessary to make efforts to increase the knowledge and skills of teachers in identifying children with 
functional learning difficulties. The solution offered to overcome this problem is to conduct Training on the Use 
of Functional Difficulty Identification Instruments for Student Learning Using the Kobo toolbox Application for 
elementary school teachers. Through this training, it is hoped that it will increase the knowledge and skills of 
teachers in identifying children with learning difficulties. 
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Abstrak 

Proses identifikasi merupakan langkah paling awal dalam tahapan layanan anak berkesulitan 
fungsional belajar. Pengetahuan dan keterampilan tentang proses identifikasi harus dimilki oleh guru. 
Seorang guru harus memiliki kemampuan dalam melakukan identifikasi terhadap anak yang diduga 
mengalami kesulitan belajar. Kemampuan ini penting dimiliki oleh guru dalam memberikan layanan belajar 
yang sesuai kepada siswa yang mengalami kesulitan fungsional belajar. Hasil observasi di bebrapa sekolah 
mitra ditemukan permasalahan bahwa pengetahuan dan keterampilan guru dalam melakukan identifikasi 
terhadap anak berkesulitan belajar masih kurang. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan 
upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam melakukan identifikasi terhadap 
anak berkesulitan fungsional belajar. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
dengan melakukan Pelatihan Penggunaan Instrumen Identifikasi Kesulitan Fungsional Belajar Siswa 
Menggunakan Aplikasi Kobotoolbox Bagi guru sekolah dasar. Melalui pelatihan ini diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengidentifikasi anak berkesulitan belajar.  
 
Kata kunci: : aplikasi kobotoolbox, guru sekolah dasar, kesulitan fungsional belajar, teknik identifikasi 

1. PENDAHULUAN 

Siswa dengan kesulitan fungsional belajar membutuhkan layanan belajar khusus yang 
sesuai dengan kebutuhannya. Untuk mengetahui bentuk layanan belajar yang sesuai terlebih 
dahulu harus dilakukan assessment (Schneider et al., 2022). Dengan adanya assessment potensi 
dan kebutuhan siswa dengan kesulitan belajar dapat terilihat. Assessmen merupakan proses 
pengumpulan informasi terhadap seorang individu secara lengkap yang berguna sebagai bahan 
pertimbangan dan pengambilan keputusan (Spain et al., 2022). Assessmen dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan kekuatan dan kelemahan dari seorang siswa 
(Gonzalez, 2021). Pada hakekatnya dalam asessmen informasi yang dikumpulkan digunakan 
untuk kepentingan siswa itu sendiri (Gre goire, 1997). Informasi yang diberikan harus relevan 
dengan kepentingan siswa sebagai dasar pengambilan keputusan terkait dengan perbaikan 
pembelajaran dan kemungkinan pemberian layanan khusus bagi siswa dengan kesulitan belajar 
(Wang & Xie, 2022). Pengumpulan informasi harus dilakukan secara menyeluruh yang berkaitan 
dengan keadaan dan karakteristik maupun kebutuhan dari siswa tersebut. Informasi tersebut 
merupakan acuan yang sangat penting bagi guru maupun pihak lain yang berkepentingan dalam 
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menyusun program pembelajaran maupun program individual lain yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa dengan kesulitan belajar (Kooij, 2021; Widodo et al. 2023). 

Sebelum melakukan assessmen terdapat sebuah tahapan yang tidak boleh dilewatkan 
oleh seorang guru, yaitu proses identifikasi. Tahapan assessment tidak dapat dilakukan sebelum 
diketahui dengan pasti apa jenis kesulitan fungsional belajar yang dimiliki seorang siswa (Church 
& Seaton, 2022);(Williams, 2022). Proses identifikasi merupakan salah satu tahapan terpenting 
dalam rangkaian pemberian layanan belajar terhadap siswa dengan kesulitan fungsional belajar. 
Proses identifikasi dapat katakan sebagai tahapan paling awal sebelum memberikan treatmen 
apapun terhadap siswa dengan kesulitan fungsional belajar (Wang et al., 2022). Identifikasi 
merupakan kegiatan penjaringan, sedangkan asessmen merupakan penyaringan. Kegiatan 
penyaringan tidak dapat dilakukan jika tahapan penjaringan tidak dilakukan (Kline et al., 
1994):(Kline et al., 1993). Maka dari itu tahapan paling awal yang harus dilakukan sebelum 
asessmen adalah melakukan identifikasi. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dapat 
diketahui bahwa tahapan identifikasi merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 
layanan belajar kepada siswa. Begitu pentingya kegiatan identifikasi maka semua guru 
diharapkan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik dalam melakukan identifikasi 
terhadap jenis kesulitan belajar yang dimiliki siswa (Sharma, 2022):(Johnsen & VanTassel-Baska, 
2022). Kemampuan identifikasi wajib dimiliki oleh seorang guru karena proses tersebut 
merupakan salah satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru yaitu mampu melakukan 
evaluasi. 

Idealnya semua guru di sekolah dasar diharapkan dapat memberikan layanan belajar yang 
maksimal kepada anak yang mengalami kesulitan belajar fungsional. Kemampuan dalam 
memberikan layanan belajar termasuk dalam kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik 
dapat diartikan sebagai kemampuan seorang guru dalam memahami peserta didik, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, pengembangan peserta didik, dan evaluasi hasil belajar peserta 
didik untuk mengaktualisasi potensi yang mereka miliki (Masrifah et al., 2019). Salah satu unsur 
terpenting dalam kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam memberikan layanan belajar 
dan memberikan evaluasi kepada peserta didik (Guille n-Ga mez et al., 2021). Dalam memberikan 
layanan belajar seorang guru tidak hanya melayani anak dalam kategori normal saja, tetapi juga 
harus melayani anak-anak yang mengalami kesulitan fungsional belajar. Fakta dilapangan 
menunjukkan bahwa anak-anak dengan kesulitan fungsional jumlahnya cukup banyak (Place, 
2022). Terlebih lagi dengan adanya pendidikan inklusi peluang guru untuk menjumpai anak 
dengan kesulitan fungsional semakin besar. Maka dari itu guru harus memiliki kemampuan dalam 
memberikan layanan belajar kepada anak-anak dengan kesulitan tersebut. Guru harus memahami 
alur layanan belajar belajar kepada anak dengan kesulitan fungsional mulai dari assessment 
hingga pengembangan pembelajarannya. 

Bagian terpenting dalam tahapan asessmen adalah penggunaan instrumen yang 
digunakan sebagai alat ukur. Ketidaktahuan penggunaan instrumen dapat berdampak pada 
ketidakvalidan data yang dihasilkan (Andrews et al., 2022; Saputra et al., 2021). Kemungkinan 
terburuk dengan adanya data yang tidak valid dapat menyebabkan guru salah dalam memberikan 
penanganan. Implikasinya adalah siswa tidak dapat mendapatkan layanan belajar sesuai dengan 
apa yang dibutuhkannya (Hills et al., 2022). Hal ini bertentangan dengan prinsip pendidikan 
inklusif yang mengharuskan agar guru mampu memberikan layanan belajar sesuai kebutuhan 
siswa (Wearmouth, 2022). Permasalahan yang ditemukan pada mitra adalah guru belum memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam melakukan identifikasi anak kesulitan 
fungsional belajar dengan menggunakan instrumen. Maka dari itu guru perlu diberi pelatihan agar 
pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan instrumen untuk identifikasi anak kesulitan 
fungsional belajar dapat meningkat. Melalui pelatihan ini diharapkan guru lebih baik lagi dalam 
memberikan layanan belajar dan layanan evaluasi kepada siswa yang mengalami kesulitan 
fungsional belajar siswa. 
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2. METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SDN 21 Cakranegara, Kota Mataram. Tujuannya 
adalah untuk melatih kemampuan guru SD dalam memahami sekaligus mampu mengidentifikasi 
kesulitan fungsional belajar siswa menggunakan aplikasi KoBoToolbox. Hal ini tentu berdampak 
langsung dalam meningkatkan kualitas guru sekolah dasar yang menerapkan pendidikan inklusi. 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui tiga tahapan 
kegiatan yang dimulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Gambaran 
disetiap tahap dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan 

Tahap persiapan dilakukan untuk memastikan seluruh proses penyelenggaraan 
kegiatan pelatihan dapat terencana dan terlaksana dengan baik. Untuk memulai 
persiapan kegiatan tim melakukan koordinasi dengan semua anggota tim pengabdian. 
Koordinasi tim ini dilakukan secara tatap muka langsung di Kampus 2 Universitas 
Mataram. Selain itu juga dilakukan secara online melalui Whatsaap grup, dan google meet. 
Untuk memantapkan persiapan anggota tim melakukan diskusi terkait alat, bahan, dan 
perlengkapan yang dibutuhkan selama pelaksaan kegiatan dan pembagian tugas setiap 
anggota. Hal ini dilakukan agar pekerjaan dapat dilaksanakan secara efektif dan evisien. 
Salah satu yang menjadi fokus pada tahap adalah melakukan sosialisasi kepada guru 
dengan menyebarkan brosur/flyer tentang pelaksaan pelatihan. Setelah itu, guru 
diberikan undangan untuk mempermudah koordinasi dan memberikan informasi terkait 
pelaksanaan pelatihan. Selain itu, pada tahap ini juga tim pengabdian menyusun 
instrument yang digunakan untuk mengukur pemahaman guru, serta respons dan tingkat 
kepuasan guru sebelum dan setelah pelatihan. Bentuk persiapan yang terakhir adalah 
melakukan gladi bersih sehari sebelum pelaksaan kegiatan pelatihan. 

Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan secara offline di SDN 21 Cakranegara yang 
beralamat di Jl. Merpati No. 47 Cakranegara, Cakranegara Barat, Kec. Cakranegara, Kota 
Mataram Prov. Nusa Tenggara Barat. Adapun peserta pelatihan adalah semua guru di SDN 
21 Cakranegara. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dari jam 09.00-12.00 WITA. Materi 
dalam pelatihan ini adalah: 1. Konsep dasar kesulitan fungsional belajar siswa, 2. Jenis-
jenis kesulitan fungsional belajar siswa, 3. Cara mengidentifikasi kesulitan fungsional 
belajar siswa menggunakan aplikasi KoBoToolbox. Tahapan terakhir adalah evaluasi 
kegiatan. Evaluasi digunakan untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan kegiatan 
pelatihan. Ada dua indikator yang digunakan yaitu: Pertama, terdapat peningkatan 
pemahaman guru tentang kesulitan fungsional belajar siswa dan cara mengidentifikasi 
kesulitan belajar siswa dengan menggunakan aplikasi KoBoToolbox sebelum dan sesudah 
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mengikuti pelatihan. Kedua, guru memiliki respons dan tingkat kepuasan yang baik 
terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan pada mitra yang belum 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam melakukan identifikasi anak 
kesulitan fungsional belajar adalah dengan mengadakan pelatihan penggunaan instrument 
identifikasi kesulitan fungsional belajar siswa menggunakan aplikasi KoBoToolbox. KoBoToolbox 
adalah perangkat yang dapat digunakan untuk melakukan pengambilan data, penyusunan item 
pertanyaan secara offline maupun online yang berbasis android. KoBoToolbox dapat diakses 
melalui url https://www.kobotoolbox.org/. Menggunakan KoboToolbox harus dimulai dengan 
memiliki instrumennya terlebih dahulu. KoboToolbox dilengkapi dengan format 
pertanyaan/instrument yang variatif. 

Langkah-langkah pelaksanaan pelatihan ini antara lain: 1. Pemaparan konsep dasar 
kesulitan fungsional belajar siswa, 2. Pemaparan jenis-jenis kesulitan fungsional belajar siswa, 3. 
Pemaparan penggunaan instrument identifikasi kesulitan fungsional belajar siswa, 4. 
Mengkonversi instrument identifikasi kesulitan fungsional belajar siswa dengan aplikasi 
KoBoToolbox, 5. Evaluasi dengan mengukur pengetahuan guru tentang kesulitan fungsional dan 
penggunaan instrumen identifikasi kesulitan fungsional belajar, 6. Mengukur respons dan tingkat 
kepuasan  guru terhadap pelaksanaan kegiatan. Target luaran atau capaian dari kegiatan 
pelatihan ini adalah pemahaman guru tentang penggunaan instrument identifikasi kesulitan 
fungsional belajar siswa menggunakan aplikasi KoBoToolbox.  

  

  

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan guru dalam melakukan identifikasi kesulitan belajar fungsional siswa. Keberadaan 
aplikasi kobotoolbox sangat membantu guru dalam melakukan identifikasi kesulitan fungsional 
belajar siswa. Dengan adanya aplikasi ini proses identifikasi kesulitan fungsional belajar siswa 
lebih mudah dan lebih praktis jika dibandingkan dengan penggunaan instrument manual. Guru 
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memberikan respon yang sangat baik dengan adanya aplikasi Kobotoolbox. Hal ini dapat 
meningkatkan motivasi guru dan sekolah dalam memberikan layanan belajar dan treatmen yang 
tepat bagi siswa dengan kesulitan belajar fungsional. 

Melalui kegiatan ini guru juga dilatih untuk merancang tindak lanjut penggunaan hasil 
asesmen menggunakan aplikasi Kobotoolbox. Guru dilatih untuk memberikan layanan belajar 
dalam bentuk adaptasi model pembelajaran, adaptasi materi pembelajaran, maupun pengelolaan 
kelas yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Namun demikian guru masih merasa kesulitan jika 
siswa mengalami kesulitan belajar berat. Hal ini dikarenakan guru belum banyak yang 
mendapatkan pelatihan Pendidikan inklusif, terlebih lagi sekolah tidak memiliki guru 
pendamping khusus. Idealnya memang semua sekolah memiliki guru pendamping khusus agar 
layanan belajar bagi anak berkesulitan belajar dapat berjalan optimal (Ticha  et al., 2018);(Widodo 
& Umar, 2020). Bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar berat maka guru diberi saran agar 
membangun Kerjasama dengan berbagai pihak seperti koselor, terapis, maupun rumah sakit jika 
kesulitan belajarnya sudah mengarah kepada gangguan Kesehatan.   

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam 
melakukan identifikasi awal terhadap siswa berkesulitan belajar mengalami peningkatan. 
Motivasi guru untuk memberikan layanan belajar kepada siswa dengan kesulitan belajar juga 
mengalami peningkatan. Dua indikator diatas menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan telah 
berhasil dengan baik yaitu meningkatnya kemampuan dan pengetahuan guru dalam melakukan 
identifikasi awal siswa berkesulitan belajar fungsional. 
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